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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifitasan model pembelajaran Glaser pada bidang 

studi pendidikan kewarganegaraan dan untuk mengetahui minat belajar peserta didik pada bidang studi 

pendidikan kewarganegaraan.Berdasarkan analisa data di atas, maka diperoleh nilai xyr hitung = 0,993 

Selanjutnya penulis menetapkan nilai rxy tabel pada taraf kesalahan 5 % dengan N = 34  orang peserta didik 

adalah 0,339, dan taraf kesalahan 1 % adalah 0,436 (lihat daftar tabel terlampir). Untuk menguji 

kebenaran hipotesis dilakukan dengan ketentuan untuk melihat pengaruh nilai rxy hitung dengan rxy tabel, 

dimana apabila nilai rxy hitung lebih besar dari rxy tabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima kebenarannya 

ekefektivitas model pembelajaran glaser terhadap minat belajar peserta didik pada bidang studi 

pendidikan kewarganegaraan (PKn) dan H0 ditolak, dan sebaliknya apabila nilai rxy hitung lebih kecil  dari rxy 

tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak kebenarannya yaitu tidak ada peran guru secara psikologis terhadap 

minat belajar peserta didik dengan materi pokok hakikat demokrasi dan macam-macam demokrasi pada 

bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan. 
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A. Pendahuluan 

Beberapa model pembelajaran yang  

dikembangkan oleh para ahli untuk 

melaksanakan model Pembelajaran. 

Model-model tersebut cukup bervariasi, 

namun dari kesemuanya dapat ditarik 

kesimpulan mengenai persamaannya 

sehubungan dengan pengambilan 

keputusan sebagai pemanfaatan data 

pelaksanaan model pembelajaran. 

Beberapa evaluator mengikuti satu pola 

tertentu akan tetapi beberapa 

diantaranya telah menggabungkan 

model-model tersebut, dan sebagian 

lainnya tetap menggunakan model yang 

tradisional seperti model pembelajaran. 

  Mengajar adalah membelajarkan 

para peserta didik, mengajar adalah 

memfasilitasi para peserta didik untuk 

giat belajar, mendorong mereka untuk 

mengeksplorasi bahan pembelajaran. 

Dengan demikian, mengajar dapat 

disimpulkan dengan sebuah pekerjaan 

yang dinamis, berbasis sebuah 

perencanaan tetapi memiliki peluang 

untuk merubah seseorang dari yang 

awalnya tidak mengerti menjadi 

mengerti.  

 Undang-undang pendidikan 

sebagai salah satu dasar hukum dalam 

negara Indonesia dan telah mengatur 

standar nasional pendidikan yang harus 

ditempuh oleh sekolah. Yang kemudian 

diperjelas oleh Keputusan Menteri 

Pendidikan Kependidikan dan 

Kebudayaan dalam hal ini yang 

mengatur tentang pengembangan 

proses pembelajaran khusus mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

di tingkat sekolah lanjutan tingkat atas 

dan sederajat. 

 Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan bagian pendidikan secara 

keseluruhan dan pendidikan 

kewarganegaraan mempunyai 

kedudukan yang sangat penting karena 

Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan pengetahuan dasar yang 

berhubungan langsung dengan  ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Kewarganegaraan juga 

mempunyai kedudukan sebagai 

pembantu cabang-cabang ilmu 

pengetahuan lain yang memerlukan 

perhitungan, seperti agama, sosiologi, 

sejarah, kebudayaan, Ekonomi dan lain 

sebagainya 

  

METODE PENELITIAN 

  Dalam penelitian ini penulis adalah 

penelitian asosiatif yaitu 

membandingkan dua variabel. Variabel-

variabel dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Variabel X  adalah  efektifitas 

penggunaan model pembelajaran 

Glaser 

2. Variabel Y adalah minat belajar 

peserta didik pada bidang studi 

pendidikan kewarganegaraan di kelas 

VIII MTs Muhammadiyah 22 

Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 

2018-2019. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penyebaran angket yang 

dilakukan di kelas VIII MTs 

Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan 

Tahun Pelajaran 2018-2019 dengan 

deskripsi data sebagai berikut: 

Data yang diperoleh berdasarkan angket 

yang disebarkan kepada responden atau 

sebagai sampel penelitian dengan 

penyebaran angket tentang penggunaan 

model pembelajaran galser dengan 

kriteria jawaban  

 Untuk mengetahui besarnya 

persentase angket respon peserta didik. 

Dari rekapitulasi pengunaan model 

pembelajaran glaser menunjukkan 

bahwa yang memilih option “A” adalah 

sebanyak 95,88 % dan peserta didik 

yang memilih option “B “ adalah 

sebanyak 4,12 % sedangakn untuk 

option “C” tidak ada yang memilih. 

Sehingga berdasarkan rekapitulasi di 

atas menunjukkan bahwa lebih banyak 

peserta didik memilih option “A”. 

 Setelah diperoleh data perolehan 

secara persentase dari penggunaan 

model pembelajaran Glaser kemudian 

angket yang disebarkan kepada peserta 

didik diberi skor nilai masing-masing 

perbutir soal dengan nilai 10 apabila 

peserta didik menjawab dengan betul 

sedangkan jawaban peserta didik salah 

diberikan nilai 0. 

Berdasarkan data diatas, maka dapat 

diketahui nilai rata-rata jawaban peserta 

didik terhadap angket penggunaan 

model pembelajaran glaser untuk 

variabel X adalah sebagai berikut : 

N
X

X ∑=
 34

3120
=X

 
76,91=X   

N
Y

Y ∑=
34

3240
=Y  

29,95=Y  

 Berdasarkan hasil analisa angket 

penelitian tersebut diatas diperoleh nilai 

rata-rata jawaban peserta didik adalah 

95,29. 

 Berdasarkan hasil analisa angket 

penelitian tersebut diatas diperoleh nilai 

rata-rata jawaban peserta didik adalah 

91,76. 
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 Setelah dilakukan penyebaran 

angket tentang penggunaan model 

pembelajaran glaser kemudian penulis 

melakukan analisa terhadap minat 

belajar peserta didik dengan materi 

pokok hakikat demokrasi dan macam-

macam demokrasi. Berdasarkan 

rekapitulasi dari minat belajar peserta 

dengan materi pokok hakikat demokrasi 

dan macam-macam demokrasi 

disimpulkan bahwa peserta didik yang 

memilih option “A” adalah 91,76 % dan 

memilih option “B” adalah 5,59 % 

sedangkan untuk memilih option “C” 

sebanyak 2,65 %.  Dari perhitungan dari 

keseluruhan menunjukkan bahwa yang 

paling banyak yang dipilih oleh peserta 

didik adalah jawaban option “A” 

sebanayak 91,76 %.  

SIMPULAN 

Berdasarkan ketentuan tersebut maka 

dapat dilihat bahwa nilai rxy hitung lebih 

besar dengan rxy tabel  dengan taraf 

kesalahan 5 % atau 1 % (0,339 - 0,436 > 

0,993), berdasarkan hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa Ha dapat diterima 

kebenarannya dengan ada efektivitas 

model pembelajaran glaser terhadap 

minat belajar peserta didik pada bidang 

studi pendidikan kewarganegaraan 

(PKn) dengan materi pokok hakikat 

demokrasi dan macam-macam 

demokrasi di kelas VIII MTs 

Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan 

Tahun Pelajaran 2018-2019. 
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